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Abstract. This study aims to analyze the impact of TikTok social media usage intensity on body image 

among adolescents in Sulawesi Selatan. In the current digital era, social media, particularly TikTok, has 

become a popular platform among teenagers, often showcasing visual content that can influence their 

perceptions of body image. The research method employed is a survey involving 223 adolescents aged 15 

to 17 as respondents. Data were collected through a questionnaire measuring TikTok usage intensity and 

body image using. The results of the analysis showed that there was a significant negative relationship 

between the intensity of TikTok social media use and body image in adolescents, with a significance value 

of p = 0.000 or p <0.05. The correlation coefficient of -0.397 or is classified as weak and indicates that the 

intensity of TikTok use is negatively related to body image. This study can provide a basis for the 

development of psychology programs that aim to increase awareness and control in the use of social media 

to maintain a positive body image among adolescents. 
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Abstrak. Dalam era digital saat ini, media sosial, terutama TikTok, telah menjadi salah satu platform yang 

populer di kalangan remaja, yang seringkali menampilkan konten visual yang dapat memengaruhi persepsi 

mereka tentang citra tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial TikTok terhadap citra tubuh pada remaja di Sulawesi Selatan. Subjek dalam 

penelitian ini melibatkan 223 remaja di Sulawesi Selatan yang berusia 15-17 tahun. Teknik sampel yang 

digunakan adalah accidental sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur intensitas 

penggunaan TikTok dan citra tubuh. Uji hipotesis menggunakan analisis korelasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial 

TikTok dan citra tubuh pada remaja, dengan nilai signifikansi p = 0,000 atau p < 0,05. Koefisien korelasi 

sebesar -0,397 atau tergolong lemah dan menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok berhubungan 

negatif terhadap cutra tubuh. Penelitian ini dapat memberikan landasan bagi pengembangan program 

psikologi yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan pengendalian dalam penggunaan media sosial untuk 

menjaga citra tubuh yang positif di kalangan remaja. 

Kata kunci: Citra tubuh; Intensitas; Media Sosial; Remaja; Tiktok. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Tahapan pertumbuhan kehidupan manusia memiliki beberapa tahapan, salah 

satunya ialah masa remaja yang merupakan tahapan perubahan, pertumbuhan, dan 

perkembangan yang terus menerus terjadi dalam kehidupan manusia. Santrock (2003) 

menyebutkan batasan usia remaja adalah 12-22 tahun. Remaja akan mengalami banyak 

perubahan selama masa ini di berbagai bidang kehidupan mereka, termasuk sosial, 

emosional, mental, dan fisik (Khikmah, 2017). Remaja mulai menyadari bahwa 

penampilan fisik penting dalam interaksi sosial, dan remaja mulai berfokus pada tubuh 

mereka dan membentuk opini tentang tipe tubuh yang ideal (Pertiwi, 2018). Dalam era 

digital saat ini, media sosial, terutama TikTok, telah menjadi salah satu platform yang 

populer di kalangan remaja, yang seringkali menampilkan konten visual yang dapat 

memengaruhi persepsi mereka tentang citra tubuh. Hasil survei yang dilakukan 

Dananjaya (2022) menunjukkan bahwa TikTok sebagai fenomena media sosial yang 

dengan cepat mencapai 100 juta pengguna dalam tahun pertamanya, menunjukkan daya 

tariknya yang kuat di kalangan masyarakat, jangkauannya sudah lebih dari 150 negara 
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dengan menawarkan konten dalam 35 bahasa. CNN Indonesia pada tahun 2023 

menunjukkan data terbaru bahwa TikTok telah diunduh sebanyak 3,5 miliar kali 

menegaskan posisinya sebagaimana menjadi media yang terpopuler di kancah nasional 

maupun internasional. Generasi Z merupakan pengguna Tiktok terbanyak di Indonesia 

dan dapat menghabiskan waktu untuk menggunakan Tiktok lebih dari 2 jam (Purwati 

Endang Ayu, Asmarani Utami Sri, Dewi Ratna Wulan Sri, 2023). 

Sari (2022) mengungkapkan bahwa citra tubuh remaja dan waktu yang digunakan 

untuk bermain sosial media berkorelasi negatif, dengan mereka yang lebih sering 

menggunakan media sosial memiliki citra tubuh yang lebih buruk cenderung mengalami 

ketidakpuasan terhadap penampilan fisik mereka. Sebaliknya Muhtar Zahfaniar, Hamid 

Harlina, Firdaus Faradillah (2022), mengungkapkan Citra tubuh mahasiswa di Kota 

Makassar tidak secara signifikan dipengaruhi secara negatif oleh jumlah waktu yang 

mereka habiskan di media sosial, khususnya Instagram. Hal ini juga selaras dengan 

penelitian yang dilakukan Pamirma dan Satwika (2022) mengungkapkan bahwa citra 

tubuh remaja perempuan tidak terpengaruh oleh jumlah paparan media sosial yang 

mereka terima, baik tinggi maupun rendah. Berdasarkan ketiga penelitian diatas 

menunjukkan hasil yang tidak sama sehingga perlu adanya penelitian lanjutan agar 

memperjelas hubungam antara intensitas penggunaan media sosial terhadap citra tubuh 

pada remaja dengan melihat dari jenis media yang digunakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara intensitas penggunaan media sosial TikTok terhadap 

citra tubuh pada remaja di Sulawesi Selatan. Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut 

maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait apakah terdapat hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial Tiktok terhadap citra tubuh remaja.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Santrock (2003) mengungkapkan bahwa remaja dengan rentang usia 12 sampai 22 

tahun cenderung menaruh fokus yang amat tinggi atas tampilan tubuh, baik itu remaja 

pria maupun remaja wanita. Remaja mulai menyadari bahwa kegiatan interaksi sosial 

dipengaruhi oleh daya tarik fisik, serta remaja mulai memperhatikan tubuhnya dan 

mengembangkan penilaian tentang bentuk tubuh yang ideal. Karena perubahan-

perubahan fisik tersebut remaja terkadang membentuk citra tubuh yang negatif terhadap 

dirinya karena bentuk tubuh dan penampilan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Tiktok sebagai salah satu wadah media sosial terpopuler sekarang ini dan telah menjadi 

wadah untuk berbagi video singkat yang menarik dan kreatif. Dengan kemunculan media 

sosial Tiktok, perhatian terhadap pembentukan citra tubuh telah meningkat secara 

signifikan dalam masyarakat.  

Konten visual yang ditampilkan di media sosial Tiktok berisikan figur sempurna 

yang diidamkan para anak remaja yang sering kali tidak realistis. Keadaan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan remaja perempuan maupun laki-laki tidak oleh karennya media 

sosial akan berpengaruh pada penilaian individu mengenai citra tubuh, sering 

membandingkan diri sendiri dan mengungkapkan ketidakpuasan dengan warna kulit, 

bentuk tubuh, dan daya tarik (Khikmah, 2017). Ketika intensitas penggunaan media sosial 

Tiktok tinggi, maka citra tubuh yang dimiliki individu akan negatif. Dan apabila intensitas 

penggunaan media sosial Tiktok rendah, maka citra tubuh yang dimiliki individu menjadi 

positif. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

pengambilan sampel accidental sampling. Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa 

accidental sampling yakni salah satu teknik nonprobability sampling, siapa saja yang 
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secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang 

cocok untuk dijadikan sumber data, sesuai dengan perhitungan sampel yang diperoleh 

secara kebetulan. Dengan jumlah sampel sebanyak 223 remaja pengguna media sosial 

Tiktok berusia 15-17 tahun yang berada di Sulawesi Selatan. Pengumpulan data citra 

tubuh dalam penelitian ini dengan menggunakan skala citra tubuh dengan model skala 

likert yang dikembangkan berdasarkan aspek citra tubuh yang diungkapkan Cash (2002) 

partisipan dipersilahkan untuk memilih salah satu dari empat jawaban dalam setiap 

pernyataan yang diajukan yaitu, Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S) dengan 

skor 3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 1. 

Pengumpulan data intensitas penggunaan media sosial Tiktok pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan skala intensitas penggunaan media sosial Tiktok yang 

diadaptasi dari skala Multidimensional Facebook Intensity Scale dengan model skala 

likert yang dikembangkan berdasarkan aspek intensitas penggunaan media sosial Ellison 

(2007). Partisipan dipersilahkan untuk memilih salah satu dari empat jawaban dalam 

setiap pernyataan yang diajukan yaitu, Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S) 

dengan skor 3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan 

skor 1. 

Hasil uji validitas isi menunjukan bahwa seluruh aitem yang digunakan adalah valid 

dengan nilai 0,351-0,755 untuk variabel citra tubuh dan 0,946 untuk variabel intensitas 

penggunaan media sosial. Yang mana, ini menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan 

akurat dan tepat merepresentasikan konsep yang diukur. Hasil uji  reliabilitas variabel 

citra tubuh adalah 0,950 sedangkan variabel intensitas penggunaan media sosial tiktok 

sebesar 0,800.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh intensitas penggunaan 

media sosial Tiktok pada remaja di Sulawesi Selatan. Untuk menguji hipotesis pada 

penelitian digunakan teknik analisis regresi liniear sederhana dengan bantuan SPSS 22 

for windows. Hasil uji hipotesis ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 

p<0,05 yang menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial Tiktok memiliki 

pengaruh terhadap citra tubuh. Koefisien regresi (B) -1,313 menunjukkan nilai negatif, 

menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial Tiktok maka 

semakin rendah citra tubuh remaja. Dan sebaliknya semakin rendah intensitas 

penggunaan media sosial Tiktok maka semakin tinggi citra tubuh remaja. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial Tiktok memberikan pengaruh 

sebesar 15,2% terhadap citra tubuh yang ditunjukkan dengan nilai R-Square sebesar 

0,152. Faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini memberikan pengaruh sebesar 

84,8%. dapat disimpulkan bahwa intensitas penggunaan media sosial Tiktok memiliki 
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pengaruh negatif terhadap citra tubuh remaja di Sulawesi Selatan. Berikut adalah 

penjelasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Deskripsi Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 223 orang yang terdiri atas remaja 

perempuan dan laki-laki berusia 15-17 tahun yang menggunakan media sosial Tiktok. 

Berikut ini adalah gambaran deskriptif subjek penelitian: 

 
Berdsarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini berjumlah 

223 orang dengan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 215 orang (96,41%) 

dan respoonden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang (3,59%). Pada penelitian ini, 

subjek didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan. 

 
Berdsarkan tabel diatas diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini berjumlah 223 

orang dengan dominan usia 17 tahun sebanyak 141 orang (63,23 %), usia 16 tahun 

sebanyak 61 orang (27,35 %), dan usia 15 tahun 33 sebanyak 21 orang (9,42 %). 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden penelitian ini terdiri 

dari 223 orang. Subjek dengan frekuensi penggunaan media sosial Tiktok 3-4 kali 

sebanyak 6 orang (2,69%), frekuensi 5-6 kali sebanyak 61 orang (27,35%), frekuensi 7-8 

kali sebanyak 104 orang (46,64%), dan sebanyak 52 orang responden dengan frekuensi 

penggunaan media sosial sebanyak >8 kali (23,32%). Pada penelitian ini, subjek 

didominasi oleh responden dengan frekuensi penggunaan media sosial sebanyak 7-8 kali 

yaitu 104 orang atau 46,64%. 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden penelitian ini terdiri 

dari 223 orang. Subjek dengan durasi penggunaan media sosial Tiktok 240 menit 

sebanyak 65 orang (29,15%). Pada penelitian ini, subjek didominasi oleh responden 

dengan durasi penggunaan media sosial Tiktok sebanyak 90-120 menit yaitu 150 orang 

atau 67,26%. 

Deskripsi data penelitian 

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui data hasil penelitian yang 

diperoleh melalui kategorisasi variabel. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini 

terdiri dari dua yaitu data hipotetik. 

Deskripsi data intensitas penggunaan media sosial Tiktok 
Data variabel intensitas penggunaan media sosisal Tiktok diperoleh atas respon 

subjek pada intensitas penggunaan media sosial Tiktok yang disebarkan melalui google 

form. Skala intensitas penggunaan media sosial Tiktok terdiri dari 13 aitem dengan 

respon terendah yaitu 1 dan respon tertinggi yaitu 4. 

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa, dengan mean hipotetik 32,5, skor 

maksimum pada skala intensitas penggunaan media sosial Tiktok adalah 52, dan skor 

terendah yaitu 13. Adapun kategorisasi skor variabel intensitas penggunaan media sosial 

Tiktok berdasarkan data hipotetik sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa terdapat 182 orang (81,61%) 

masuk dalam kategori tinggi, sebanyak 41 orang (18,39%) masuk dalam kategori sedang, 

dan 0 orang masuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek penellitian 

memiliki persentaase tinggi pada kategori tinggi. 

Data variabel citra tubuh 

Skala untuk mengukur intensitas penggunaan media sosial Tiktok terdiri dari 28 

butir pertanyaan, dengan nilai respon terendah yaitu 1 dan nilai respon tertinggi yaitu 4. 
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada citra tubuh, skor tertinggi adalah 

92 dan skor terendah yaitu 23 , dengan mean hipotetik 57,5. Adapun kategorisasi skor 

citra tubuh bedasarkan data hipotetik sebagai berikut: 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mendapati hasil yang membuktikan bahwa hipotesis Ha diterima, 

sehingga terdapat hubungan negatif antara intensitas penggunaan media sosial Tiktok 

terhadap citra tubuh pada remaja di Sulawesi Selatan. Semakin tinggi intensitas 

penggunaan media sosial Tiktok maka semakin rendah citra tubuh remaja di Sulawesi 

Selatan. Yang mana, intensitas penggunaan media sosial Tiktok subjek dalam penelitian 

ini tergolong tinggi, sedangkan citra tubuh yang dimiliki subjek dalam penelitian ini 

tergolong sedang. Kekuatan hubungan antar variabel intensitas penggunaan media sosial 

Tiktok terhadap citra tubuh remaja adalah hubungan lemah atau rendah. Yang mana, 

intensitas penggunaan media sosial Tiktok memberikan pengaruh sebesar 15,2% terhadap 

citra tubuh, dan sebesar 84,8% dipengaruhi oleh variabel yang tidak disebutkan pada 

penelitian ini seperti faktor lingkungan sosial, dan keluarga. 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk untuk lebih mendalami penelitian terkait 

bagaimana hubungan intensitas penggunaan media sosial Tiktok terhadap citra tubuh 

pada remaja dan kemungkinan variabel lain yang dapat dikaitkan dengan variabel citra 

tubuh. Peneliti juga menyarankan agar remaja di Sulawesi Selatan dapat mengontrol 

intensitas penggunaan media sosial terutama media sosial Tiktok dengan cara mengurangi 

durasi dan frekuensi penggunaan media sosial Tiktok. Atau dengan memanfaatkan waktu 

yang ada untuk kegiatan lainnya seperti mengikuti kegiatan organisasi, program 

kemanusiaan, agar tidak mengandalkan smartphone sebagai pengalih kebosanan ketika 

merasa bosan, dan media pembandingan. 
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